Abstraksi

ASEAN dibentuk pada tanggal 8 Agustus 1967 di Bangkok, Thailand.
Berdirinya ASEAN diprakarsai oleh 5 (lima) Menteri Luar Negeri yaitu Adam
Malik (Indonesia), Tun Abdul Razak (Malaysia), Thanat Khoman (Thailand),
Narsisco Ramos (Filipina), S. Rajaratnam (Singapura). Seiring berjalannya waktu
dan keberhasilan ASEAN dalam menjalin kerjasama dengan negara lain, pada
tanggal 7 Januari 1984 Brunei bergabung dalam keanggotaan ASEAN kemudian
Vietnam pada tanggal 28 Juli 1995 disusul Laos dan Myanmar pada tanggal 23
Juli 1997 dan pada tanggal 16 Desember 1999 Kamboja bergabung menjadi
anggota ASEAN yang ke 10. ASEAN didirikan dengan tujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial, dan pengembangan
kebudayaan negara-negara anggotanya, serta memajukan perdamaian di tingkat
regionalnya.

Perkembangan ASEAN dalam menjalin kerjasama kemitraan dengan
negara-negara di luar kawasan Asia Tenggara semakin menunjukkan kemajuan
dan semakin menunjukkan keseriusan dalam pelaksanaannya Kemitraan penuh
ASEAN terdiri dari 11 (sebelas) negara, yaitu Amerika Serikat, Australia, China,
Kanada, India, Jepang, Republik Korea, Rusia, Selandia Baru, Uni Eropa,
Pakistan. ASEAN dan mitra wicaranya Rusia, sedang menjalin kerjasama di
bidang politik, ekonomi, militer dan sosial budaya/pariwisata. Rusia secara resmi
menjadi mitra wicara ASEAN pada Pertemuan ke-29 AMM/PMC di Jakarta pada
bulan Juli 1996. Kerjasama Rusia dengan ASEAN adalah sebuah kerjasama yang
saling menguntungkan bagi kedua belah pihak, dimana ASEAN membutubkan
banyak pelajaran dari Rusia di bidang ekonomi khususnya karena Rusia dinilai
berhasil melewati masa krisis dan kembali berkiprah di dunia Internasional dan
kembali menjadi sebuah negara yang diperhitungkan.

Kerjasama ASEAN-Rusia di bidang pariwisata semakin baik, dilihat dari
jumiah kedatangan wisaiawan Rusia di kawasan Asia Tenggara yang tidak sedikit,
merupakan sebuah prestas: bagi ASEAN. Namun demikian, hal tersebut
terkendala dengan minimnya pemandu wisata di ASEAN yang menguasai bahasa
Rusia. Usuian:Indonesia tentang pelatihan bahasa Rusia bagi para four operators
Negara ASEAN mendapat persetujuan dari Rusia melalui Dialog Partnership
Financial Found (DPFF) untuk membiayai pelatihan ini. Disini kita dapat melihat
bagaimanakah peran Indonesia dalam hubungan kemitraan ASEAN-Rusia lIll,'
khususnya dalam mendesak Rusia untuk segera mengimplementasikan prograrﬂ
pelatihan tersebut. Karena dengan fasilitas yang baik di segala bidang pariwisata
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